BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga dalam Islam adalah sistem alamiah dan berbasis fitrah
yang bersumber dari pangkal pembentukan manusia, bahkan pangkal
pembentukan segala sesuatu dalam semesta kosmos, dan berjalan
menurut cara Islam dalam menautkan sistem yang dibangunnya untuk
manusia dan sistem yang dibangun Allah untuk seluruh semesta’,
adanya keluarga melalui tahap perkawinan. Perkawinan ialah ikatan
lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami
istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal
berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa’. Mewujudkan keutuhan dan
kerukunan keluarga adalah tujuan untuk terciptanya sakinah mawadah
warahmah, yaitu berisi kasih sayang, saling melindungi, menjaga dan
menghormati satu sama lain antara suami dan istri yang harus didasari

oleh agama dalam melaksanakan hak dan kewajibannya.

! Mahmud Muhammad Al-Jauhari dan Muhammad Abdul Hakim Khayyal,
Membangun Keluarga Qur’ani (Jakarta: Amzah, 2013) h.6

UU Republik Indonesia No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan
Peraturan Pemerintah R.I Nomor 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan UU No.l
Tahun 1974 Tentang Perkawinan



Dalam pendekatan Islam, keluarga adalah basis utama yang
menjadi pondasi bangunan komunitas dalam masyarakat Islam.
Sehingga keluargapun berhak mendapat lingkupan perhatian dan
perawatan yang begitu signifikasikan dari Alqur’an. Di dalam Alquran
terdapat penjelasan untuk menata keluarga, melindungi, dan
membersihkannya dari anarkisme Jahiliah®. Baik buruknya perilaku
seseorang di masyarakat dapat dilihat dari keluarganya. Keluarga juga
dianggap berperan penting dalam membentuk karakter diri seseorang.
Oleh karena itulah maka keluarga sering dianggap sebagai tempat
pendidikan yang utama. Melalui komunikasi yang baik antaranggota
keluarga, Maka sebuah keluarga ideal dapat dibentuk.

Keutuhan dan kerukunan dalam rumah tangga sangatlah penting
terutama kadar kualitas prilaku dan pengendalian diri terhadap orang
dalam ruang lingkup keluarga tersebut, yang meliputi suami (ayah) istri
(ibu) dan anak-anak. Jika hal tersebut tidak tercipta, pada akhirnya akan
terjadi kekerasan dalam rumah tangga sehingga timbul ketidakamanan

dan ketidakadilan dalam keluarga. Sebagai akibatnya tidak hanya

¥ Mahmud Muhammad Al-Jauhari dan Muhammad Abdul Hakim Khayyal,
Membangun Keluarga Qur’ani (Jakarta: Amzah, 2013) h. 3



dialami oleh istri saja namun, anak-anak juga ikut mengalami
penderitaan.

Seperti halnya yang terdapat dalam Pasal 3 Undang-Undang
Nomor 23 tahun 2004 yaitu:

Penghapusan kekerasan dalam rumah tangga dilaksanakan
berdasarkan asas : penghormatan hak asasi manusia, keadilan dan
kesetaraan gender, nondiskriminasi, dan perlindungan korban.”

Adapun pengertian isi dari Pasal 3 yaitu :

1. Hak asasi manusia

Secara umum hak asasi manusia diartikan sebagai hak-hak
dasar yang dimiliki setiap manusia yang dibawa sejak lahir sebagai
anugerah dari Tuhan yang Maha Esa. Artinya hak asasi ini bukan
diberikan atau pemberian orang lain, golongan, atau negara. Oleh
karena itu pula hak asasi manusia tidak dapat diambil, dicabut,
diabaikan, dikurangi atau dirampas oleh suatu kekuasaan melainkan

harus dihormati, dipertahankan dan dilindungi. Hak dan kedudukan

* Undang-Undang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga, (UU RI
No.23 Tahun 2004), (Jakarta: Sinar Grafika , 2007) h. 3



istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami baik dalam
kehidupan rumah tangga maupun dalam pergaulan masyarakat.”

Dengan demikian hak asasi adalah seperangkat hak yang
melekat pada hakikat dan keberadaan manusia, yang dianugerahkan
Tuhan Yang Maha Esa kepada makhluk yang bernama manusia, yang
wajib dihormati, dijunjung tinggi dan dilindungi oleh hukum,
pemerintah dan setiap orang karena pada kenyataannya Tuhanlah yang
memberi HAM, bukan negara.

2. Keadilan dan kesetaraan gender

Keadilan berasal dari kata adil yang berarti menempatkan
sesuatu pada tempatnya sedangkan kesetaraan gender adalah kesamaan
kondisi bagi laki-laki dan perempuan untuk memperoleh kesempatan
serta hak-haknya sebagai manusia, agar mampu berperan dan
berpartisipasi dalam kegiatan politik, hukum, ekonomi, sosial budaya
dan sebagainya. Terwujudnya kesetaraan gender di tandai dengan tidak

adanya diskriminasi antara laki-laki dan perempuan.

°C.S.T. Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, (
Jakarta: Balai Pustaka, 2002 ) h. 226



3. Nondiskriminasi

Nondiskriminasi adalah suatu sikap, prilaku, dan tindakan yang
adil atau seimbang yang dilakukan oleh individu atau kelompok
terhadap individu atau kelompok lainnya. Sama halnya seperti suami
yang bertindak adil atau seimbang terhadap istri, anak dan anggota
keluarga yang lainnya, dengan kebutuhannya masing-masing.

4. Perlindungan Korban

Seseorang berhak mendapat perlindungan jika seseorang
tersebut mendapatkan tindak kekerasan dalam rumah tangga baik
perlindungan dari agama maupun Undang-Undang.

Ada dua faktor yang menyebabkantimbulnya KDRT yaitu
faktor internal dan faktor ekternal:

Faktor internal adalah kekerasan dalam rumah tangga dapat
terjadi sebagai akibat semakin lemahnya kemampuan adaptasi setiap
anggota keluarga di antara sesamanya, sehingga setiap anggota
keluarga yang memiliki kekuasaan dan kekuatan cenderung bertindak
deterministik dan eksploitatif terhadap anggota keluarga yang lemah.

Faktor Eksternal adalah kekerasan dalam rumah tangga muncul

sebagai akibat dari intervensi lingkungan di luar keluarga yang secara

langsung atau tidak langsung mempengaruhi sikap anggota keluarga,



terutama orang tua atau kepala keluarga, yang terwujud dalam
perlakuan eksploitatif terhadap anggota keluarga yang sering kali di
tampakan dalam pemberian hukuman fisik dan psikis yang traumatik.®

Berbagai kekerasan dalam rumah tangga terjadi dalam rumah
bukan hanya berbentuk fisik melainkan juga kekerasan terhadap batin
yang di rasakan oleh perempuan. Seperti halnya dalam perkataan suami
yang mengutarkan kekesalan terhadap istrinya menggunakan perkataan
nama-nama binatang, ataupun suami tak pernah menghargai istri dan
anaknya serta meninggalkan tanggung jawabnya sebagai seorang
suami, padahal keterikatannya adalah sebagai suami istri.

Untuk mencegah, melindungi, dan menindak pelaku kekerasan
dalam rumah tangga, Negara dan masyarakat wajib melaksanakan
pencegahan, dan perlindungan dan menindak pelaku sesuai falsafah
Pancasila dan UUD Negara Republik Indonesia tahun 1945.

Negara yang berpandangan bahwa segala bentuk kekerasan,
terutama kekerasan dalam rumah tangga, adalah pelanggaran hak
asasi manusia dan kejahatan terhadap martabat kemanusiaan serta

bentuk diskriminasi.’

® Edwin Manupahi ‘Kajian Dalam Rumah Tangga Terhadap Psikologi Anak
di Desa Suakonora Kecamatan Jailolo Kabupaten Halmahera Utara’, Jurnal Acta
Diurna Vol . 5, No. 1 (2016) h. 3

’ Fokky Fuad Wasitaatmaja, Falsafah Pancasila Epistemonologi Keislaman
Kebangsaan (Jakarta: Kencana, 2017) h. 31



Berdasarkan uraian di atas penulis ingin lebih memperdalam
sejauh mana Pasal 3 yang tercantum dalamUndang-Undang Nomor 23
tahun 2004 serta seperti apa pandangan agama Islam menyikapi tentang
upaya penghapusan kekerasan dalam rumah tangga. Maka dengan ini
penulis sangat tertarik untuk menyusun karya tulis dengan judul
“ISLAM DAN UPAYA PENGHAPUSAN KEKERASAN DALAM
RUMAH TANGGA (KAJIAN PASAL 3 UU NO.23 TAHUN 2004)
TENTANG PENGHAPUSAN KEKERASAN DALAM RUMAH

TANGGA”

B. Fokus Penelitian

Adapun penelitian ini mengkaji lebih dalam tentang upaya apa
saja yang sudah dilakukan oleh Islam dan negara menyikapi maraknya
kekerasan dalam rumah tangga yang telah diatur dalam Pasal 3
Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004 serta pandangan Islam

mengenai hal tersebut.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka
rumusan masalah yang akan disusun penulis dalam Islam dan upaya

penghapusan kekerasan dalam rumah tangga (kajian terhadap Pasal 3



Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004) tentang penghapusan
kekerasan dalam rumah tangga adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan Islam terhadap kekerasan dalam rumah
tangga?
2. Apa faktor terjadinya kekerasan dalam rumah tangga?
3. Bagaimana upaya penghapusan kekerasan dalam rumah tangga

menurut Islam dan Perundang-undangan ?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pandangan Islam terhadap kekerasan
dalam rumah tangga.
2. Untuk mengetahui faktor terjadinya kekerasan dalam rumah
tangga.
3. Untuk mengetahui upaya penghapusan kekerasan dalam

rumah tangga menurut Islam dan Perundang-undangan.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat/signifikasi penelitian ini yaitu :

1. Memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan

keilmuan yang lebih baik. Terutama dalam Islam dan pasal 3



Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004 tentang upaya agar tidak
terjadinya kekerasan pada anggota keluarga.

2. Memberikan pemahaman mengenai faktor terjadinya kekerasan
dalam rumah tangga sebagai rangsangan supaya tidak terjadi
kekerasan dalam rumah tangga di masa mendatang.

3. Memberikan jawaban mengenai upaya Yyang seharusnya
dilakukan agar tidak terjadinya kekerasan dalam rumah tangga,
menurut Islam dan kajian pasal 3 Undang-Undang Nomor 23

tahun 2004

F. Penelitian terdahulu yang relevan
Untuk menunjukan orisinilitas penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti ini akan dicantumkan penelitian satu tema terlebih dahulu

dalam bentuk skripsi yaitu,

Keterangan:
Nama Persamaan Perbedaan
Ayeti Sama-sama Ketika seorang istri
(023158552) membahas tentang | mengalami kekerasan
Fakultas Syariah kekerasan dalam dalam rumah tangga
dan Ekonomi Islam | rumah tangga dan maka segeralah
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Institut Agama

Islam NegeriSultan

melindungi hak

seorang perempuan

melapor kepada pihak

hukum (polisi) dan

Hukum Keluarga

Islam Fakultas

kekerasan dalam

rumah tangga dan

Maulana (istri). dapat memberikan
Hasanuddin Banten. kuasa kepada keluarga
Yang berjudul: maupun orang lain

«“Kekerasan Dalam untuk melaporkan
Rumah Tangga di kekerasan kepada
- . pihak kepolisian baik
tinjau dari Pasal 26
di tempat korban
UU no.23 tahun
berada maupun di
2004 tentang
tempat kejadian
Penghapusan
perkarasesuai pasal 26
Kekerasan Dalam
Undang-Undang
Rumah Tangga”.®
Nomor 23 tahun 2004.
2007
2. Muhlisin Sama-sama seorangistri berhak
(111100174) membahas tentang | mendapat perlindungan

jika seseorang tersebut

mendapatkan tindak

8Ayeti (023158552),“Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Tinjau dari Pasal
26 UU No.23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga,”(Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri
Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Serang, 2007)
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Syariah Institut

melindungi hak

kekerasan dalam

Agama Islam seorang perempuan rumah tangga baik
Negeri Sultan (istri) perlindungan yang di
Maulana atur oleh islam maupun
Hasanuddin Banten. perlindungan yang di
Yang berjudul: atur oleh Undang-
“Perlindungan Undang No.23 Tahun
Hukum Terhadap 2004,

Korban Kekerasan

Dalam Rumah

Tangga Menurut

Hukum Islam dan

UU No.23 Tahun

2004”. 2015

3. Ria Dwi Sama-sama Upaya yang dilakukan
Agristina membahas tentang seorang istri untuk
(11720003) kekerasan dalam tetap mempertahankan
Sosiologi rumah tangga. Dan pernikahannya,

° Muhlisin (111100174),“Perlindungan Hukum Terhadap Korban Kekerasan
Dalam Rumah Tangga Menurut Hukum Islam dan UU No.23 Tahun 2004,”(Skripsi

Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri

Maulana Hasanuddin Banten,Serang, 2015)

Sultan




12

Fakultas llmu
Sosial dan
Humaniora
Universitas Islam
Negeri Sunan
Kalijaga
Yogyakarta. Yang
berjudul:
”Kekerasan Dalam
Rumah Tangga
(studi kasus
mempertahankan
ikatan pernikahan
dalam

tekanan kekerasan
suami di desa
Sariharjo, Ngaglik,

Sleman,

mempertahankan

keutuhan keluarga.

walaupun dalam
kenyataanya mendapat
kekerasan fisik
maupun psikis yang
dilakukan oleh
suaminya, kekerasan
tersebut terjadi akibat
suaminya sering
mabuk-mabukan,
ekonomi yang lemah,
dan munculnya emosi
yang tak terkendali.
Alasan seorang istri
mempertahankannya
yaitu -Anak yang tidak
mau kedua orang
tuanya pisah, orang tua
yang tidak mau

psikologis anaknya
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Yogyakarta)”

2018 1°

terganggu jika orang
tuanya bercerai.
-Perasaan sayang dan
cinta yang masih
terselip di hati seorang
istri
yang percaya
suaminyaakan berubah
menjadi baik.
-Image“janda” yang
tidak mau istri
sandang. Usia yang
masih muda
membuat korban tidak
mau menyangdang
status janda karena
akan

mempengaruhi

ORia Dwi Agristina (11720003),”Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Studi
Kasus Mempertahankan Ikatan Pernikahan Dalam Tekanan Kekerasan Suami di Desa
Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta),”(Skripsi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial
dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,2018)
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kelangsungan hidup
kedepannya dan
mereka
beranggapan janda
dipandang sebelah

mata oleh masyarakat.

Penulis
Rizki Abdullah
Sutrisna
(151100419)
Penelitian yang
dilakukan penulis
yaitu membahas
tentang “Islam dan
upaya penghapusan
kekerasan dalam
rumah tangga
(kajian pasal 3
undang-undang

No.23 tahun 2004)

Sama-sama
membahas tentang
kekerasan dalam
rumah tanggadan
melindungi hak
seorang perempuan
(istri) serta
mempertahankan

keutuhan keluarga.

Penelitian ini
menjelaskan tentang
upaya yang dilakukan
agar mencegah
terjadinya tindakan
kekerasan dalam
rumah tangga baik
upaya yang dilakukan
menurut islam maupun
upaya yang
dilaksanakan
berdasarkan asas dan
tujuan pasal 3 undang-
undang No. 23 Tahun

2004 tentang
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tentang penghapusan
penghapusan kekerasan dalam
kekerasan dalam rumah tangga. Upaya

rumah tangga”. yang dilakukan suami
dan istri agar tidak
terjadinya kekerasan
dalam rumah tangga di
masa mendatang
berdasarkan hak dan
kewajibannya.
Sehingga dengan
demikian penelitian ini

berbeda dengan

penelitian sebelumnya.

G. Kerangka Pemikiran

Demi membentuk manusia menjadi pribadi rabbani, Alqur’an
pun mencurahkan upaya panjang dalam membangun keluarga dengan
pondasi yang kokoh, perlunya keimanan yang kuat dan akhlak yang
baik, harus terciptanya kerukunan dan kedamaian dalam sebuah

keluarga, harus adanya komunikasi yang baik antara suami dan istri, di
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butuhkannya rasa saling percaya, seorang istri harus mampu
mengkoordinir berapapun keuangan dalam keluarganya, serta harus
mengetahui hak dan kewajiban masing-masing agar bisa mencegah
terjadinya suatu kekerasan dalam rumah tangga. Dari benteng
pertahanan inilah di harapkan muncul pribadi muslim yang mampu
memainkan peran besar untuk menerangi dan membimbing alam
semesta terutama dalam keluarga.

Jika institusi keluarga di bangun di atas dasar fondasi
ketakwaan kepada Allah dan keridhoanNya maka institusi keluarga
akan mampu menghasilkan manusia yang siap berjihad di jalan Allah,
sebab keluarga yang demikian akan memberikan ketenangan di dalam
diri anggotanya dalam menghadapi penderitaan hidup, juga
membangkitkan kesabaran dalam menghadapi kesulitan, dan
memberikan keyakinan penuh akan pertolongan Allah. Dan
menganggap bahwasanya semua ini dilakukan oleh Allah agar kita
semakin yakin akan peran yang di mainkan keluarga dalam sistem

Islam dan prestasi yang telah di capainya dalam merealisasikan tujuan
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dan tuntunan-tuntuan personal serta sosial dalam pembangunan mental,
akal dan fisik."!

Setiap agama mengandung ajaran untuk beriman kepada Tuhan
Yang Maha Esa, mengajarkan dan mengharuskan kepada setiap
pemeluknya untuk berperilaku adil dan jujur.Setiap agama
menghendaki kedamaian, cinta kasih, kerukunan, tolong menolong, dan
saling menghormati antar sesama umat manusia, apapun
agamanya.Tidak ada agama yang membenarkan apalagi mengharuskan
kepada pemeluknya untuk berbuat jahat, membenci, memusuhi dan
merugikan sesama umat manusia, demikian juga dengan ajaran islam.*2

Hak asasi manusia pula berperan penting terhadap
keharmonisan dalam keluarga, sebab hak tersebut adalah hak yang di
berikan oleh Allah secara langsung kepada manusia. Perbedaan usia
yang cukup jauh sering menjadi perampasan hak asasi manusia dan
diskriminasi yang dilakukan suami terhadap istri, suami lebih
menganggap bahwasanya dia adalah seseorang yang lebih tua dan
menjadi pemimpin dalam keluarga sehingga melakukan sesuatu dengan

sesuka hatinya baik itu dalam perbuatan maupun perkataannya kepada

“Mahmud Muhammad Al-Jauhari dan Muhammad Abdul Hakim Khayyal,
Membangun Keluarga Qur’ani (Jakarta: Amzah, 2013) h.16

2Suparman Usman, Hukum lIslam asas-asas dan pengantar studi hukum
islam dalam tata hukum Indonesia, ( Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002) H.194
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istri. Padahal pernikahan pada prinsipnya menciptakan ketentraman dan
keamanan, maka dari itu faktor kebijaksaan dan ketenangan serta faktor
pendidikan dalam menyikapi perbedaan tersebut.**Di dalam Al-qur’an

pun di jelaskan yaitu:

Q/T

SR STOB Syl SAgates

Artinya: “Dan pergaulilah mereka dengan cara yang baik. Jika kalian
tidak menyukai mereka maka bisa jadi kalian membenci sesuatu
padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak padanya”.(Q.S An-
nisa(4):19).

o 0 oy s 350

Jadikanlah wanita sebagai pakaian yang sebaik-baiknya
pakaian, dan sehebat-hebatnya wanita bukan berjalan di depan sebagai
pengawal, bukan di belakang sebagai ratu, tapi berjalanlah
berdampingan menuju ridha Allah SWT.

Dalam hadits pun menjelaskan bagaimana batasan-batasan

yang seharusnya menghormati satu sama lain.

H.R Muslim
B d 22 5 W””KU‘L;VSJ RN
viw dasg i L v_ugjs Lz Gl st b J6 8 w5

*Nabil Mahmud 150, Problematika Rumah Tangga Yang Sering
Terjadi,(Solo: Agwam, 2010) cetakan kesatu,h.142

“Yayasan Penyelenggara Peterjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-
Qur’an dan Terjemahnya (Serang: Al-Bantani :2014) h.80
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(kers @l oly) 152005 S5 U2
Dari Abu Dzar Al Ghifari Radhiallahuanhu dari Rasulullah
Shallahu’alaihi wa salam sebagaimana beliau riwayatkan dari
Rabbnya Azza wajalla bahwa dia berfirman“Wahai hamba-
hambaku! Sesungguhnya aku telah mengharamkan kezaliman
atas diriku. Dan aku menetapkannya sebagai perkara yang
diharamkan antara kalian. Maka janganlah kalian saling
menzalimi ”. (H.R Bukhari dan Muslim )*>.

Problema dalam keluarga pada dasarnya sering terjadi, maka
perlu adanya kesadaran satu sama lain untuk menciptakan suasana
keluargayang harmonis, karena memang cinta tidak banyak mulut dan
kata, tapi cinta adalah berkata-kata dengan rasa. Dengan demikian
kesadaran dan memahami serta menerima satu sama lain adalah cara

terbaik dalam berkeluarga.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini memadukan antara sumber-sumber tertulis
menggunakan library research sebagai sumber tertulis. Yang di
kumpulkan dari berbagai macam penulisan yang berkaitan dengan
judul penulis, yang penulis susun dengan baik tentang bagaimana

upaya penghapusan kekerasan dalam rumah tangga (kajian terhadap

“Muhyiddin Yahya Bin Syaraf Nawawi, Hadits Arba’in Nawawiyah,
penterjemah Abdullah Haidhir, Referensi Muh. Mu’inudinillah Bashari dan
Maerwandi Tarmizi (Indonesia: Islam House ,2010) h.68
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pasal 3 UU No. 23 Tahun 2004) Tentang Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga.
2. Pengelolaan Data
Penelitian yang dilakukan menggunakan analisis induktif'®
yaitu mengumpulkan data-data yang diperoleh dari yang bersifat
khusus kemudian di generalisasikan menjadi kesimpulan yang umum.
Dengan membandingkan antara pemahaman islam dan pasal 3 undang-
undang No 23 Tahun 2004.
3. Teknik pengumpulan data
Sesuai dengan penelitian ini, maka data yang di peroleh
bersumber dari data kepustakaan yaitu buku-buku yang berkaitan
dengan pembahasan di dalam skripsi ini. Sumber data dari skripsi ini
sebagai berikut:

a. Buku-buku yang menjadi acuan penting untuk skripsi ini di
antaranya : Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, dan buku-
buku serta media informasi yang menjadi referensi untuk

melengkapi penulisan skripsi ini.

¢ pendoman penulisan skripsi Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri
Sultan Maulana Hasanuddin Banten 2018
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b. Dalam penulisan ayat-ayat Al-Qur’an, penulis mengutip dari
Al-Qur’an yang di terbitkan oleh Mushaf Al Bantani dan
Terjemah Tahun 2014.

c. Untuk penulisan Hadits dikutip dari buku aslinya, Namun
apabila tidak ditemukan maka diambil dari buku yang
memuat Hadits tersebut.

4. Penulisan skripsi ini berpendoman pada:
“Penulisan dan penyusunan skripsi ini berpendoman pada buku
“Pendoman penulisan skripsi fakultas syari’ah, Universitas Islam

Negeri (UIN) Sultan Maulana Hasanuddin Banten.”

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang sistematika serta dapat
dengan mudah; dipahami, maka penulis mencantumkan sistematika
pembahasan seperti berikut :

BAB | : PENDAHULUAN, vyang terdiri dari atas: latar
belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu yang relevan,
kerangka pemikiran, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il : TINJAUAN UMUM TENTANG KEKERASAN

DALAM RUMAH TANGGA, yang terdiri atas ; Pengertian kekerasan
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dalam rumah tangga, faktor terjadinya kekerasan dalam rumah tangga,
dampak kekerasan dalam rumah tangga.

BAB Il : UPAYA PENGHAPUSAN KEKERASAN DALAM
RUMAH TANGGA, yang terdiri atas ; pengertian upaya, kekerasan
dalam rumah tangga menurut Islam, kekerasan dalam rumah tangga
menurut Pasal 3 UU No. 23 Tahun 2004.

BAB IV ANALISIS PERBANDINGAN ANTARA UPAYA
PENGHAPUSAN MENURUT ISLAM DAN UPAYA
PENGHAPUSAN MENURUT PASAL 3 UU NO. 23 TAHUN 2004
TENTANG KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA, yang terdiri
atas ; upaya terhadap penghapusan kekerasan dalam rumah tangga
menurut Islam, upaya terhadap penghapusan kekerasan dalam rumah
tangga menurut Pasal 3 UU No. 23 Tahun 2004, analisis perbandingan
antara upaya penghapusan kekerasan dalam rumah tangga menurut
Islam dan Pasal 3 UU No.23 Tahun 2004.

BAB V Penutup yang memuat kesimpulan dan saran



